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Implementasi Akuntansi Kombinasi Bisnis Sebelum dan Setelah Penerapan 

PSAK 22 pada Perusahaan Subsektor Telekomunikasi di Indonesia 

 

Nursiftiyah 

Program Studi Akuntansi Keuangan 

 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan akuntansi kombinasi bisnis 

sebelum dan setelah penerapan PSAK 22 di Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif  kuantitatif dan teknik pengambilan sampel non-

pobability purposive sampling. Sampel yang digunakan dalam analisis penelitian 

ini berjumlah 4 perusahaan selama 4 tahun (16 observasi). Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu laporan keuangan perusahaan 

subsektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2009 

sampai dengan tahun 2012 yang diperoleh dari www.idx.co.id dan 

www.idnfinancials.com. Studi ini menyimpulkan bahwa sebelum penerapan 

PSAK 22 di Indonesia, dua perusahaan menerapkan metode pooling of interest 

untuk kombinasi bisnis mereka. Sebaliknya, dua perusahaan lainnya 

menggunakan metode purchase. Selain itu, satu perusahaan tidak mengakui 

goodwill, sedangkan perusahaan lain telah mengakui dan menyelaraskan goodwill 

berdasarkan standar yang berlaku. Pada awal penerapan IFRS di Indonesia, semua 

perusahaan yang memiliki goodwill telah berhenti mengamortisasi goodwill dan 

menguji penurunan nilai setiap tahun. Namun, satu perusahaan masih belum 

sepenuhnya menerapkan akuntansi kombinasi bisnis di bawah standar akuntansi 

keuangan. Kinerja keuangan perusahaan diukur dengan menggunakan analisis 

rasio profitabilitas. Setelah penerapan PSAK 22 membuat kinerja keuangan 

perusahaan terdampak tidak lebih baik  dibanding sebelum penerapan PSAK 22. 

Kata Kunci: Kombinasi Bisnis, Standar Akuntansi Keuangan, Goodwill, 

Kinerja keuangan 
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Implementation of Business Combination Accounting Before and After the 

Implementation of PSAK 22 in Telecommunications Subsector Companies in 

Indonesia  

 

 

Nursiftiyah 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the application of business combination accounting 

before and after the implementation of PSAK 22 in Indonesia. This study used 

quantitative descriptive methods and non-pobability purposive sampling 

techniques. The sample used in the analysis of this study amounted to 4 companies 

for 4 years (16 observations). The data used in this study is secondary data, 

namely the financial statements of telecommunications subsector companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange from 2009 to 2012 obtained from www.idx.co.id 

and www.idnfinancials.com. This study concluded that before the implementation 

of PSAK 22 in Indonesia, two companies applied the pooling of interest method to 

their business combinations. In contrast, the other two companies use the 

purchase method. Besides, one company does not recognize goodwill, whereas 

another company has recognized and aligned goodwill based on applicable 

standards. At the beginning of the implementation of IFRS in Indonesia, all 

companies that have goodwill have stopped amortizing goodwill and tested the 

impairment every year. However, one company still does not fully implement 

business combination accounting under financial accounting standards. The 

financial performance of the enterprise is measured using the analysis of 

profitability ratios. After the implementation of PSAK 22, the company's financial 

performance was affected no better than before the implementation of PSAK 22. 

Keywords: Business Combinations, Financial Accounting Standards, Goodwill, 

Financial performance 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

Era globalisasi menciptakan persaingan yang semakin ketat antar 

perusahaan hampir disemua sektor bisnis. Kondisi tersebut menuntut perusahaan 

untuk melakukan berbagai macam pengembangan strategi atau berbagai cara 

untuk menggapai tujuannya. Salah satu strategi yang dapat dilakukan perusahaan 

yaitu dengan memperluas jaringan usaha. Memperluas jaringan usaha terdiri dari 

dua jenis yaitu memperluas bisnis dan memperluas kredit. Kegiatan penambahan 

jumlah kredit merupakan strategi memperluas kredit, sedangkan seperti merger, 

akuisisi, pengambil alihan secara paksa/hostile take over, leveraged buy out, dan 

kegiatan lainnya yang bertujuan untuk meningkatkan usaha baik dari sisi produksi 

dan distribusi merupakan strategi memperluas bisnis (Maulidia & Santoso, 2021).  

Bisnis merupakan serangkaian kegiatan dan aset terpadu yang dapat dimiliki dan 

dikelola dengan tujuan untuk memberikan hasil secara langsung kepada pemodal 

atau pemilik, anggota, atau peserta lain dalam bentuk dividen, biaya yang lebih 

rendah, atau manfaat ekonomi lainnya (IAI, 2018). 

Dalam PSAK 22 (IAI, 2018) kombinasi bisnis adalah transaksi atau 

peristiwa lain di mana pihak pengakuisisi memperoleh "pengendalian" atas satu 

atau lebih perusahaan (IAI, 2018). Transaksi yang kadang-kadang disebut sebagai 

“penggabungan sesungguhnya (true merger)” atau “penggabungan setara (merger 

of equals)”. International Financial Reporting Standards  (IFRS) 3 menyatakan “a 

business combination is the bringing together of one or more combining entities 

into a reporting entity” (Nurhayani et al., 2020). Dalam kombinasi bisnis, 

memperoleh suatu “pengendaliaan” bukanlah hal mudah yang hanya dengan 

membeli saham perusahaan lain (Ulya & Firmansyah, 2021). Dalam PSAK 22 

(IAI, 2018) akuisisi diperlukan proses tambahan berupa sinergi atau korelasi yang 

produktif antar perusahaan sehingga penggabungan perusahaan baru dapat 

memberikan hasil yang diinginkan.  

Menurut Beams (2018:26) dalam  bukunya  yang  berjudul  Advanced 

Accounting kombinasi bisnis dibagi menjadi dua jenis, yaitu merger dan 

konsolidasi. Merger terjadi ketika satu perusahaan mengambil alih semua operasi 
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entitas bisnis lain, dan entitas itu dibubarkan. Konsolidasi terjadi ketika 

perusahaan baru dibentuk untuk mengambil alih aset dan operasi dari dua atau 

lebih entitas bisnis yang terpisah dan membubarkan entitas yang sebelumnya 

terpisah. 

Dalam suatu kombinasi bisnis, akuntansi memiliki peranan penting karena 

dapat mempengaruhi penyajian laporan keuangan perusahaan (Maimunah, 2016). 

Laporan keuangan disusun untuk memberikan informasi yang relevan, andal, dan 

dapat dipercaya mengenai posisi keuangan dan semua data transaksi yang dicatat 

oleh entitas pelaporan selama suatu  periode laporan (Sholohah et al., 2019). 

Untuk menghindari dari memberikan informasi yang menyesatkan diperlukan 

pengungkapan dalam laporan keuangan (Maimunah, 2016). Dalam PSAK 1 (IAI, 

2015) laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi Laporan Posisi 

Keuangan, Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Posisi Keuangan (yang 

disajikan dalam berbagai cara misalnya, Laporan Arus Kas atau Laporan Arus 

Dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian 

integral dari laporan keuangan. Di samping itu juga termasuk skedul dan 

informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut misalnya informasi 

keuangan segmen industri dan geografis serta pengungkapan pengaruh perubahan 

harga.  

Dalam kombinasi bisnis diperlukan laporan gabungan antara induk dan 

anak sebagai entitas tunggal yang disebut laporan konsolidasi. Dalam PSAK 65 

(IAI, 2015) laporan konsolidasi merupakan laporan keuangan suatu kelompok 

bisnis yang di dalamnya terdapat aset, liabilitas, ekuitas, penghasilan, beban, dan 

arus kas entitas induk dan entitas anak yang disajikan sebagai suatu entitas 

ekonomi tunggal. Suatu perusahaan diperlukan laporan konsolidasi apabila 

perusahaan tersebut memiliki kontrol terhadapat perusahaan lain, begitu pula 

sebaliknya jika perusahaan tersebut tidak memiliki kontrol terhadap perusahaan 

lain, maka masing-masing perusahaan hanya membuat laporan keuangan dan 

tidak digabungkan (Siregar, 2017). Perusahaan induk (pengendali tertinggi) 

adalah perusahaan yang harus menyusun laporan konsolidasi, dalam kombinasi 

bisnis perusahaan induk memiliki banyak anak perusahaan, begitupun anak 

perusahaan juga memiliki anak lainnya (Setiyawati, 2020). Dalam PSAK 4 (IAI, 
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2015) tujuan dalam penyajian laporan konsolidasi oleh perusahaan induk adalah 

untuk memberikan informasi kepada pemakai laporan keuangan mengenai data 

keuangan suatu kelompok bisnis dimana kelompok tersebut merupakan suatu 

entitas yang terpisah satu sama lain.  

Dewan Standar Akuntansi dan Keuangan (DSAK) Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI) mengadopsi IFRS Nomor 3 dalam PSAK 22 per 1 Januari 2010. 

PSAK 22 per 1 Januari 2010 ini memberikan banyak implikasi untuk kombinasi 

bisnis. Penilaian aset yang dapat diidentifikasi dan liabilitas yang diambil alih, 

saat ini nilai wajar hanya dinilai menggunakan metode purchasing atau akuisisi 

sedangkan metode pooling of interest sudah tidak diperbolehkan lagi untuk 

digunakan. Goodwill tidak lagi diamortisasi, tetapi harus diuji penurunan nilainya 

setiap tahun. Biaya akuisisi tidak lagi dimasukkan dalam biaya kombinasi bisnis, 

melainkan harus diakui sebagai beban pada periode terjadinya (Esfandari, 2017).  

Menurut Ilahude et al., 2021 peran subsektor telekomunikasi termasuk 

penting di dalam pertumbuhan ekonomi secara umum, pertumbuhan penduduk 

yang terus meningkat mendorong kebutuhan hidup masyarakat dalam komunikasi 

sebelum bahkan di tengah pandemi covid-19. Dengan mencegah penyebaran 

covid-19 ini pemerintah Indonesia menerapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) yang mengharuskan semua aktivitas mulai dari kerja, belajar hingga 

ibadah dilakukan di rumah. Akan tetapi subsektor telekomunikasi merupakan 

salah satu industri yang tetap ada ketika pandemi Covid-19. Selama pandemi 

Covid-19, masyarakat yang mengakses data melalui internet juga meningkatkan 

kinerja emiten telekomunikasi. Berdasarkan data yang dirilis oleh Badan Pusat 

Statistik (BPS) tahun 2020, subsektor telekomunikasi (Infokom) mengalami 

pertumbuhan sebesar 10,88% pada April-Juni atau kuartal II 2020 (Q2 2020), jika 

dibandingkan pada kuartal yang sama tahun lalu (Q2 2019). 

Penelitian akuntansi tentang kombinasi bisnis terdahulu dengan fokus 

penerapan PSAK 22 telah dilakukan di Indonesia oleh Subianto & Feliana (2016), 

Maimunah (2016), dan Wulandari, Arifin & Firmansyah (2018). Subianto & 

Feliana (2016) membahas tentang pengaruh penerapan Nilai Wajar terhadap 

Relevansi Nilai Goodwill, penelitian ini hanya menggunakan data 4 tahun setelah 

penerapan nilai wajar. Hasil penelitian ini memberikan dukungan bahwa 
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penerapan nilai wajar akan meningkatkan relevansi informasi akuntansi bagi 

investor. Oleh karena itu upaya DSAK-IAI untuk adopsi IFRS dirasakan cukup 

tepat.  Maimunah (2016) membahas tentang Analisis Penerapan Prinsip Penyajian 

dan Pengungkapan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia tentang Kombinasi 

Bisnis pada Laporan Keuangan PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 

Periode 2012-2014.  Penelitian ini terbatas pada satu variabel yang membahas 

mengenai kombinasi bisnis dengan periode pada tahun 2012 sampai dengan 2014 

dan hanya meneliti pada satu entitas bisnis. Dalam penerapan standar akuntansi 

keuangan, PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk dalam hal penerapan 

standar secara umum maupun standar khusus tentang kombinasi bisnis dapat 

dikatakan masih dalam batas yang diatur dalam PSAK. Wulandari et al., (2018) 

membahas tentang Analisis Implementasi Business Combination pada PT China 

Construction Bank Indonesia, penelitiannya menggunakan metode purchasing 

dalam hal penggabungan usahanya, penilaian perolehan aset didasarkan pada nilai 

pasar atau nilai wajar. Hal ini akan menimbulkan goodwill karena terdapat selisih 

antara harga perolehan aset dan bagian pengakuisisi atas nilai wajar aset dan 

liabilitas yang dapat diidentifikasi pada tanggal transaksi. Penelitian ini memiliki 

keterbatasan terkait informasi mengenai proses penyusunan laporan konsolidasi 

setelah dilakukan merger karena penelitian ini tidak menganalisis laporan 

keuangan sebelum penggabungan. 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis penerapan akuntansi kombinasi bisnis sebelum dan setelah 

adopsi IFRS di Indonesia dalam penelitian yang berjudul “IMPLEMENTASI 

AKUNTANSI KOMBINASI BISNIS SEBELUM DAN SETELAH 

PENERAPAN PSAK 22 PADA SUBSEKTOR TELEKOMUNIKASI DI 

INDONESIA”. 

1.2       Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 

2020, subsektor telekomunikasi (Infokom) mengalami pertumbuhan sebesar 

10,88% pada April-Juni atau kuartal II 2020 (Q2 2020), jika dibandingkan pada 

kuartal yang sama tahun lalu (Q2 2019). Hal tersebut disebabkan meningkatnya 

gaya hidup digital yang mengakses data melalui internet tentunya harus diimbangi 
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dengan pengembangan Information Communication Technology (ICT) Indonesia 

dan salah satu cara perusahaan untuk memperluas pengembangan ICT adalah 

dengan keputusan untuk melakukan kegiatan kombinasi bisnis. 

Kombinasi bisnis adalah transaksi atau peristiwa lain di mana pihak 

pengakuisisi memperoleh "pengendalian" atas satu atau lebih perusahaan. Namun 

DSAK-IAI mengadopsi IFRS Nomor 3 dalam Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) 22 per 1 Januari 2010 yaitu terjadi perubahan pada penilaian 

aset yang dapat diidentifikasi dan liabilitasnya yang diambil alih dimana nilai 

wajar hanya dinilai menggunakan metode purchasing atau akuisisi sedangkan 

metode pooling of interest sudah tidak diperbolehkan lagi untuk digunakan. 

Dampak dari perubahan PSAK 22 per 1 Jan 2010 ini akan mempengaruhi 

goodwill dan biaya akuisisi. Dimana goodwill tidak lagi diamortisasi, tetapi harus 

diuji penurunan nilainya setiap tahun. Biaya akuisisi tidak lagi dimasukkan dalam 

biaya kombinasi bisnis, melainkan harus diakui sebagai beban pada periode 

terjadinya.  

1.3       Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, pertanyaan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penerapan akuntansi kombinasi bisnis sebelum dan setelah 

penerapan PSAK 22 pada subsektor telekomunikasi di indonesia. 

2. Bagaimana dampak yang ditimbulkan atas sebelum dan setelah penerapan 

PSAK 22: Kombinasi Bisnis  terhadap kinerja keuangan yang diukur dari 

rasio keuangan profitabilitas pada perusahaan subsektor telekomunikasi di 

indonesia. 

1.4      Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian yang telah 

dijelaskan, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menjelaskan penerapan akuntansi kombinasi bisnis sebelum dan setelah 

penerapan PSAK 22 pada subsektor telekomunikasi di indonesia. 

2. Menjelaskan dampak yang ditimbulkan atas sebelum dan setelah 

penerapan PSAK 22: Kombinasi Bisnis  terhadap kinerja keuangan yang 
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diukur dari rasio keuangan profitabilitas pada perusahaan subsektor 

telekomunikasi di indonesia. 

1.5      Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis maupun 

praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

wawasan mengenai dampak penerapan akuntansi kombinasi bisnis 

sebelum dan setelah penerapan PSAK 22 terhadap kinerja keuangan pada 

subsektor telekomunikasi diindonesia. Selain itu penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi landasan bagi penelitian selanjutnya sehubungan dengan 

penerapan akuntansi kombinasi bisnis.  

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi 

perusahaan sektor telekomunikasi untuk menganalisis kinerja keuangan 

perusahaan sebelum dan setelah penerapan PSAK 22. 

1.6    Sistematika Penulisan  

 Sistematika penulisan dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara 

menyeluruh atas penulisan ini. Adapun sistematika penulisan adalah sebagai 

berikut: 

BAB 1 Pendahuluan 

Bab pendahuluan sebagai bab awal penelitian yang berisi dari latar belakang 

penelitian, rumusan masalah penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, 

dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB 2 Tinjauan Pustaka 

Tinjauan Pustaka merupakan bab kedua dalam penelitian yang menjelaskan 

mengenai teori-teori yang mendukung penelitian ini yaitu mengenai penjelasan 

standar akuntansi keuangan, penjelasan PSAK 22 (kombinasi bisnis), pengertian 

laporan keuangan, tujuan laporan keuangan, penjelasan laporan keuangan 

konsolidasi, penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran. 

BAB 3 Metode Penelitian 



7 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

Pada bab ketiga ini membahas mengenai penjelasan metode penelitian yang 

digunakan oleh peneliti yaitu berisi jenis penelitian, objek penelitian, metode yang 

digunakan dalam pengambilan sampel, jenis dan sumber data penelitian, metode 

pengumpulan data dan metode analisis data. 

BAB 4 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bab keempat ini diuraikan mengenai gambaran umum perusahaan suksektor 

telekomunikasi di indonesia, kebijakan dan kegiatan kombinasi bisnis perusahaan 

subsektor telekomunikasi di indonesia dan analisis kinerja keuangan perusahaan 

subsektor telekomunikasi di indonesia. 

BAB 5 Penutup 

Pada bab kelima ini diuraikan mengenai simpulan dan saran dari seluruh 

penelitian yang telah dilakukan 
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BAB 5 

PENUTUPAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis Bab 4, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Selama periode 2009 dan 2010, dua perusahaan menggunakan metode 

pooling of interest yaitu PT Bakrie Telecom Tbk dan PT Smartfren 

Telecom Tbk dalam melakukan akuntansi kombinasi bisnisnya, sedangkan 

dua perusahaan lainnya  yaitu PT Telekomunikasi Indonesia Tbk dan PT 

Indosat Tbk menggunakan metode pembelian (purchase method). 

2. Dalam transaksi kombinasi bisnis, PT Telekomunikasi Indonesia Tbk, PT 

Smartfren Telecom Tbk, dan PT Indosat Tbk mengakui dan 

mengarmotisasi goodwill sesuai dengan standar yang berlaku. Sedangkan 

PT Bakrie Telecom Tbk tidak mengakui dan mengarmotisasi goodwill. 

3. Revisi PSAK 22 tentang kombinasi bisnis diterbitkan pada 12 Januari 

2010 dan berlaku efektif pada 1 Januari 2011. Sejak penerapan PSAK 22, 

perusahaan telah menggunakan metode akuisisi untuk mencatat transaksi 

kombinasi bisnis. Perusahaan yang telah menyesuaikan standar akuntansi 

kombinasi bisnis berdasarkan perubahan PSAK 22 tahun 2011 adalah PT 

Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk, PT Smartfren Telecom Tbk dan 

PT Indosat Tbk. PT Bakrie Telecom Tbk belum menyampaikan 

implementasi perubahan PSAK 22 pada tahun 2011. 

4. Keempat perusahaan telah mereklasifikasi penyajian akun nonpengendali 

dalam laporan posisi keuangan konsolidasian ke bagian ekuitas terpisah 

dari perusahaan induk. Setiap perusahaan telah mengukur saham 

kepentingan nonpengendali sesuai dengan standar. Semua perusahaan 

yang memiliki goodwill telah menghentikan amortisasi goodwill dan diuji 

penurunan nilainya setiap tahun. Dalam hal penyajian, goodwill harus 

disajikan secara terpisah pada bagian aset tidak lancar pada laporan posisi 

keuangan konsolidasian. Laporan posisi keuangan konsolidasian PT 

Bakrie Telecom Tbk tidak menyajikan akun goodwill secara terpisah. 

5. Pada tahun 2011 sampai 2012, PT Bakrie Telecom Tbk tidak menyajikan 

dan mengungkapan kombinasi bisnis dan tidak menyebutkan metode yang 

digunakan untuk mencatat dan memperlakukan biaya akuisisi entitas anak 

sesuai dengan PSAK 22 (IAI, 2010).  

6. PT Smarfren Telecom Tbk, menyebutkan penyajian dan pengukuran 

transaksi kombinasi bisnis lebih detail dan sesuai dengan standar yang 

berlaku pada tahun 2011. Pada tahun 2012 perusahaan tidak menyebutkan 

lagi penyajian dan pengukuran transaksi kombinasi bisnis lebih detail. 
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7. Rendahnya nilai ROA perusahaan telekomunikasi di indonesia 

menunjukkan bahwa efektif dan efisien penggunaan aset perusahaan 

rendah, sedangkan rendahnya nilai ROE menunjukkan bahwa efektif dan 

efisien investasi perusahaan rendah.  

8. Profitabilitas perusahaan telekomunikasi diindonesia dari tahun 2009-2012 

yang diukur dengan menggunakan return on asset dan return on equity 

menunjukkan kondisi dibawah standar industri. Dapat disimpulkan bahwa 

kinerja keuangan perusahaan telekomunikasi diindonesia kurang 

baik/buruk. 

5.2 Saran 

 Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, sehingga berpengaruh terhadap 

hasil penelitian yaitu belum bisa menggambarkan kondisi perusahaan secara 

umum terkait penerapan standar akuntansi kombinasi bisnis pada perusahaan yang 

ada di Indonesia. Penelitian menggunakan empat sampel penelitian dari 

perusahaan subsektor telekomunikasi yang terdaftar pada BEI. Oleh karena itu, 

untuk penelitian selanjutnya agar dapat memilih objek penelitian perusahaan di 

sektor lain untuk membandingkan hasil penelitian tersebut dengan penelitian ini, 

atau menambah sampel penelitian pada perusahaan di sektor lain. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perusahaan di subsektor telekomunikasi dapat mengkaji 

laporan keuangan konsolidasi yang telah disajikan untuk mengetahui apakah telah 

memenuhi standar yang berlaku khususnya PSAK 22 (IAI, 2010). Perusahaan 

dapat membandingkan laporan keuangan antar entitas yang sesuai untuk 

pelaporan dan pengungkapan penerapan PSAK 22 (IAI, 2010) tentang kombinasi 

bisnis. Pengungkapan metode akuntansi untuk kombinasi bisnis yang dilakukan 

oleh perusahaan sehingga dapat disajikan secara lebih rinci dalam catatan atas 

laporan keuangan, sehingga pengguna laporan keuangan dapat dengan mudah 

memahami isi laporan keuangan perusahaan dan menghindari mislending dalam 

laporan keuangan. 
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